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ABSTRAK 

Pada pelaksanaan proyek pembangunan Gedung Sekolah SMA 2 Sukawati 

masih menggunakan jadwal dengan metode konvensional (Kurva S). Metode 

konvensional tersebut tidak dapat menunjukkan kegiatan mana yang termasuk 

kedalam pekerjaan kritis. Dengan demikian, dilakukan analisis menggunakan 

metode CPM (Critical Path Method) yang bertujuan mengelompokkan kegiatan 

yang termasuk lintasan kritis. Kegiatan kritis adalah kegiatan yang pelaksanaannya 

tidak boleh ditunda, karena jika tertunda maka dapat berpengaruh terlambatnya 

waktu penyelesaian proyek serta bertambahnya biaya yang dikeluarkan. Pada 

analisis ini penulis menggunakan software Ms. Project yang digunakan dalam 

pembuatan penjadwalan proyek dan hasil dari penginputan data dari software ini 

berupa gantt chart. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

antara lain Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang menghasilkan luaran uraian 

pekerjaan dan volume, Time Schedule rencana yang menghasilkan durasi dan 

predecessor setiap item pekerjaan. Kegiatan kritis yang didapat pada analisis 

menggunakan metode CPM (Critical Path Method) yaitu terdapat 18 item 

pekerjaan yang termasuk lintasan kritis. Waktu penyelesaian proyek dengan metode 

CPM (Critical Path Method) yaitu 149 hari kerja, berbeda 21 hari dengan metode 

konvensional yang memiliki durasi 170 hari kerja. Waktu optimal yang ada pada 

149 hari menggunakan Metode CPM (Critical Path Method) dengan biaya 

Rp.9.872.648.016. Sehingga dapat menghasilkan efektivitas durasi selama 21 hari 

dan efisiensi biaya sebesar Rp26.850.264. 

 

Kata Kunci : penjadwalan, critical path method, perbandingan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi adalah serangkaian aktivitas yang dikerjakan sekali dan 

biasanya dalam waktu terbatas. Selama rangkaian kegiatan ini, sumber daya proyek 

diolah menjadi hasil akhir berupa bangunan. Proses ini melibatkan berbagai pihak, 

baik yang terlibat langsung maupun tidak langsung. Kegiatan proyek harus dikelola 

secara berkelanjutan untuk membentuk siklus yang dapat digunakan dalam 

pengembangan sistem manajemen proyek berikutnya. [1] 

Dalam manajemen proyek, sering ditemukan proyek-proyek besar yang 

berbentuk jaringan. Untuk merencanakan dan mengendalikan proyek jenis ini, 

seorang manajer proyek perlu mengidentifikasi kegiatan-kegiatan kritis yang sangat 

mempengaruhi penyelesaian proyek. Perencanaan kegiatan proyek sangat penting 

karena merupakan dasar agar proyek dapat berjalan dengan lancar, tanpa kendala, 

dan diselesaikan dalam waktu yang optimal. 

Disaat berkembangnya dunia konstruksi, Banyak perusahaan menerapkan 

inovasi dan kreativitas dalam pemanfaatan teknologi dan sumber daya mereka. 

Dengan perkembangan teknologi ini, manajemen konstruksi menjadi penting untuk 

mengevaluasi keunggulan dan kekurangan dari setiap inovasi, baik dari segi biaya, 

kualitas, maupun waktu. 

Untuk menilai waktu pelaksanaan proyek konstruksi, metode penjadwalan 

CPM (Critical Path Method) dapat digunakan. Dalam perencanaan proyek 

konstruksi, penting untuk mengetahui biaya dan waktu agar kegiatan-kegiatan kritis 

dapat dioptimalkan dan durasi proyek dapat dihitung dengan tepat. Metode ini 

sangat berguna dalam perencanaan, terutama untuk proyek besar, karena 

perhitungannya yang sederhana memudahkan penjadwalan. 
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Pada proyek Pembangunan Gedung Sekolah SMA N 2 Sukawati, metode kurva 

S digunakan untuk penjadwalan. Namun, metode konvensional ini tidak dapat 

mengidentifikasi kegiatan-kegiatan kritis. Oleh karena itu, analisis dilakukan 

dengan metode CPM untuk mengklasifikasikan kegiatan-kegiatan kritis dan tidak 

kritis. Kegiatan kritis adalah aktivitas yang tidak bisa ditunda tanpa mengakibatkan 

penundaan total waktu proyek. Mengetahui kegiatan kritis memungkinkan 

percepatan yang menghindari keterlambatan, sehingga penting untuk 

membandingkan waktu rencana pelaksanaan antara metode konvensional dan 

metode Critical Path Method (CPM) berbasis Ms. Project. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan – kegiatan apa saja yang termasuk kegiatan kritis dengan 

metode CPM pada penjadwalan Proyek Pembangunan Gedung 

Sekolah SMA N 2 Sukawati? 

2. Berapakah komparasi waktu rencana proyek dengan metode 

konvensional dan metode CPM berbasis Ms. Project pada 

penjadwalan Proyek Pembangunan Gedung Sekolah SMA N 2 

Sukawati? 

3. Berapa perbandingan biaya rencana proyek dengan metode 

konvensional dan metode CPM berbasis Ms. Project pada anggaran 

Proyek Pembangunan Gedung Sekolah SMA N 2 Sukawati? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kegiatan – kegiatan apa saja yang merupakan 

kritis dengan metode CPM pada penjadwalan Proyek 

Pembangunan Gedung Sekolah SMA N 2 Sukawati. 

2. Guna mengetahui berapakah komparasi waktu pelaksanaan 

proyek dengan metode konvensional dan metode CPM berbasis 

Ms. Project pada penjadwalan Proyek Pembangunan Gedung 

Sekolah SMA N 2 Sukawati. 

3. Guna mengetahui berapa komparasi biaya pelaksanaan proyek 

dengan metode konvensional dan metode CPM berbasis Ms. 

Project pada anggaran Proyek Pembangunan Gedung Sekolah 

SMA N 2 Sukawati. 

1.3.2 Manfaat 

 Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

A. Proposal ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

metodologi perencanaan dan pelaksanaan proyek dengan 

membandingkan metode konvensional dengan pendekatan CPM 

berbasis MS. Project. Ini dapat memberikan pandangan lebih 

mendalam tentang keefektifan dan efisiensi kedua metode 

tersebut. 

B. Dengan memahami perbedaan antara metode konvensional dan 

CPM berbasis MS. Project, penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kinerja proyek secara 

keseluruhan. Peningkatan ini dapat terlihat dalam aspek 

pengelolaan waktu, alokasi sumber daya, dan perencanaan yang 

lebih akurat. 
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C. Dengan menggunakan MS. Project sebagai dasar analisis, 

penelitian ini dapat membantu memperkenalkan atau 

meningkatkan penerapan teknologi terkini dalam proyek 

konstruksi. Hal ini dapat membawa dampak positif dalam 

efisiensi, akurasi, dan keterukuran perencanaan proyek. 

 

2. Manfaat Praktis  

A. Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai kegiatan-

kegiatan kritis yang tidak dapat ditunda pekerjaannya pada 

Proyek Gedung Sekolah SMA N 2 Sukawati. 

B. Menyajikan perbandingan waktu yang lebih efektif antara 

metode rencana pelaksanaan metode konvensional dengan 

metode CPM berbasis Ms. Project pada penjadwalan Proyek 

Pembangunan Gedung Sekolah SMA N 2 Sukawati. 

C. Menyajikan perbandingan biaya antara rencana pelaksanaan 

metode konvensional dengan metode CPM berbasis Ms. Project 

pada anggaran Proyek Pembangunan Gedung Sekolah SMA N 2 

Sukawati. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

 Adapun keluasan cakupan penelitian ini diantara lain : 

1. Penjadwalan ditinjau hanya pada pekerjaan struktur karena 

terjadinya keterlambatan pada pekerjaan tersebut. 

2. Durasi dan biaya proyek didapatkan dari perhitungan normal 

yang diperoleh berdasarkan data yang didapatkan di proyek. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada Proyek Gedung 

Sekolah SMA 2 Sukawati  diperoleh kesimpulan, yaitu : 

1. Hasil analisis penjadwalan proyek Gedung Sekolah SMA 2 Sukawati 

menggunakan metode CPM dengan bantuan software Microsoft Project 

diperoleh 18 item pekerjaan yang berada di jalur kritis. Item pekerjaan 

yang termasuk jalur kritis antara lain : 

A. potong pohon 

B. perabasan Semak 

C. pasang 1 m pagar sementara gedeg, tinggi 2 m 

D. pengukuran dan pemasangan 1 m bouwplank 

E. galian tanah biasa (sedalam 1 meter) 

F. galian tanah biasa (sedalam 2 meter) 

G. pemasangan 1m3 pondasi batu belah campuran 1SP : 6PP 

H. pasangan batu kosong 

I. pembesian 1 kg dengan baja tulangan polos atau sirip 

J. pekerjaan bekisting sloof 4x pakai 

K. bekisting kolom 2 x pakai 

L. bekisting balok 2 x pakai 

M. bekisting plat 1 x pakai 

N. bekisting tangga 1 x pakai 

O. beton K250 site mix 

P. pasangan 1 m2 paras bata gosok 

Q. pasangan 1 m2 bata gosok 

R. pasang 1 m2 keramik lantai 40 x 40 asia tile. 

 

2. Durasi waktu yang didapatkan pada penjadwalan proyek menggunakan 

metode CPM (critical path method) pada Gedung Sekolah SMA 2 
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Sukawati adalah 149 hari kerja dengan perbandingan menggunakan 

metode konvensional durasi yang didapatkan adalah 170 hari kerja, 

dimana proyek dimulai pada tanggal 5 juli 2024 dan selesai 20 desember 

2024. Yang dimana, proyek dapat terselesaikan lebih cepat 21 hari dari 

waktu pelaksanaan kontrak. 

3. Waktu optimal ada pada 149 hari memakai Metode CPM (Critical Path 

Method) dengan biaya Rp.9.872.648.016. Sehingga dapat menghasilkan 

efektivitas durasi selama 21 hari dan efisiensi biaya sebesar 

Rp26.850.264. 

 

 

5.2 Saran 

Dari hasil analisis yang diperoleh dari penyususan skripsi ini, 

diberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Dalam pemilihan judul yang akan dipakai pada skripsi, penggunaan 

data sekunder sebaiknya mengkonfirmasi terlebih awal terhadap 

pelaksana lapangan. 

2. Untuk owner maupun pelaksana lapangan agar berpedoman dalam 

pemakaian metode jalur kritis guna mengetahui item pekerjaan 

mana yang semestinya dipercepat. 

3. Disarankan bagi penelitian selanjutnya agar mengacu  pada 

pengaruh apa saja yang ditimbulkan terhadap biaya pelaksanaan. 

4. Dimohon bagi penelitian selanjutnya supaya menambah Analisa 

percepatan dengan metode menambah jam kerja lembur, menambah 

tenaga kerja supaya terdapat bermacam varian yang bisa 

dipertimbangkan dalam melaksanakan percepatan waktu kegiatan.
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